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'KEPEMIMPINAN LAPIS DEPAN YANG -~
S lLMIAH DAN ALAMIAH -

PENGAN TAR

Kapo}n Jenderal Polisi Drs. Mo~.

chammad Sanoesi, pada tanggal 16
Juni 1989, - memberikan ceramah
: .pembekalan bag1 para Perwira: Ma-

. hasiswa PTIK Angkatan XXIV/Wi- -
- dya Praj_agup_ﬂaa yang akan diwi-
...Suda di dalam acara puncak kegiat-- -

an Dies Natahs PTIK ke 43 tanggal
17 Jum 1989, dengan judul: “Ke-

pennmpman Lapis depan Yang

Ilmiah Dan Alamiah”.
Ceramah . tersebut merupakan
penjabaran dari pada materi cera-
mah pembekalan Pangab sebelum-
nya pada para Perwira Mahasiswa
~di atas,

kup yang lebih teknis, sifatnya ser-

ta disesuaikan dengan beban tang

‘gung jawab yang akan dihadapi oleh
para Perwira Mahdsiswa fersebut

a nantinya di lapangan terutama di

dalam mengemban tugas sebagai
unsur pimpinan pada satuan-satuan
Ujung Tombak Polri dilapis depan
dan sekaligus berperan sebagai pem-

bantu pimpinan pada lapis mene- .

ngah.

Penyuntingan dalam bentuk suaty
karya tulis daripada materi naskah
ceramah pembekatan Kapolri ini, se-
mata-mata dimaksudkan sebagai
peran serta akiif pengelola majalah
Bhayangkara bagi memasyarakat-
kan maten ceramah tersebut, se-

yang memuat beberapa
apresiasi strategik, ke dalam ling-

-'hmgga di dalam jangka waktu yang

relatif singkat mampu dimengerti,
dihayati dan diamalken terutama
bagi para perwira Polri yang mendu-

- duki posisi: selaku unsur lepman
“pada lapas depan - -

"PENDAHULUAN .

1. Tuntutan dan Kualitas Pelaksa-»
.naan Tugas

Kebijaksanaan dan strategz ‘Op-

- timasi dan Dinamisasi yang ‘telah

ditetapkan Pimpinan Polri balk di
bldang penyeienggaraan tugas
fungsi dan peranan Polri, maupun
dalam ;rangka penataan dan pembe-
nahan. ke dalam te_rutama__ dalam
upaya mewujudkan aparat penéga.k
hukum yang mahir, trampil, bersih
dan berwibawa, secara soswlogas
operasional diarahkan kepada tum-
buhnya perhatian masyarakat, pe-
ngertian ~dan  sikap penenmaan
masyarakat “terhadap Kamtibmas
sebagai mlhk seluruh Bangsa, serta
mendorong bagi berkembangnya
partisipasi masyarakat untuk secara
swakarsa mampu menﬂamankan di-
rinya sendiri berserta ]mgkungzm
nya dari segala bentuk ancaman.
Arahan ini sesuai pula dengan ru-
musan GBHN 1988, vang menem-

patkan partisipasi masyarakat
sebagai obyek dan sekaligus sebagai
subyek pembangunan.




Dzda!aw upaya penyel scf;;gfm dmz peny;dzkcm fer%zmap Pas;ss &:;zsus a‘rzdaz.?c
pidana yang di negeve Kita somt ini telah semakin banyak diwarnai oleh tindak
kejahatan yang bersifat konvensional, menuniut perlu bagl para petugos Polil

yang ferkait untul; memiliki sugtu kemampuan dan ketrampilan di dalom pengu- =0

-asaan Serta pencrapan ilmu dan teknologi Eepolisian dengan. a’uurz;ang ozeh suati 5
zmgkaz penguasaan kerzyataan empmk yang relzzz‘z i m]am : . -

}_}a&zf kazran ztulah Majalak Bhay.:mg:cszm norror ()8/1 989 kalz ini mencab o

memmpz!kan wajahnya. Vang: mencemzmkan upaya Polri daiam memanfaatkan o -

kemujuan ‘ilmu dan teknologi agar dapar diterapkan umuk menduicung fugas-

tugas Polr, khususnye . dalum . proses. identifikasi. dan peny:dikan Sany artifeel .

yang memberikan gambamn tentang penggungan komputer dalam szsrem identi-
fikasi sidik jari dapat anda. szmak pula dalam edisi ini. Dzsampmg i tentu masz}z :
ada artikelertikel penting don menarik lzinnya vang ditulis oleh pera senior -
Folri, pejabat teras Polri dan pakar bidang tertentu yaig dapat anda kaji. Be~- -
berapa peristiwa penting yang terjadi dilingiungan Polri pada awal rahun angea-
ran 1989/1990 kami abadikan pula dalam rubrik Lintasan Peristiwa. Rubnk»ru—: i
brik lainnya seperti i Lensa Kamtibmas, English Corner dan lain-lzin, kamzhamplam =
akan lebih melengkapi mfonnas:-mfonnasz aktual yang berguna bagi para pem
baca dalam usaha mendukung kelancaran dan keberhasilan tugas Polri. -

" Memasuki awal program Ma]alah Bhayangkam tahun 1989/1990 ini kamz i
telah mengambzl langkah.langk_ah ‘baru guna -peningkatan effisiensi .organisasi:: .
majalah yang kita cintai ini. Langkah-langkah tersebut antara lain adalah adanya
penggantian dan penambahan pengurus majolah. Hal ini terjadi karena adanya
beberapa personil yang dipindahkan tempat fugasnya kedaerch lain sertu ada .
beberapa pengurus lama yang mendapat tugas belajar baik di dalam maupun
di luar negeri dalam waktu yang relatif lama.

Masih dalam kaitan dengan usaha kami untuk meningkatkan effisiensi

organisusi -majalah Bhayangkara, sa_la_h. satu kendala yang masih kami alami
adalah masalah Kketerbatasan dana. Sehubungan dengan hal tersebut, seria
menanggapi Instruksi Kepala Kepolisian Republik Indonesiz No. Pol : Insf
01/II/1988 yang isinya antara lain menginstruksikan kepada para pe]abczt Ke-
polisian Daerah untuk memiliki dan berlangganan tetap Majalah Bhayangkara,
kami akan sangar bergembira dan berterima kasih apabila para pembaca ber-
kenan imengirimkan penggantian uang cetak majaleh sesual dengan jumlah
eksemplar den waktu penerbitannya.

Semoga imbauan kami ini mendapat tanggapan yang menggermbirakan dari
para pembaca dan semoga sukses dolam memasuki program fahun anggaran
tahun 1989/1990.

Selamat membaca.




Kebijaksanaan dan strategi terse-
cbut “yang pada tahun “ini sudah

tahap -intensifikasi, di dalam pelak-
sanaannya terutama di dalam upaya
peningkatan daya ofensif operasio-
nal - Polri ternyata telah mampu
menumbuhkan Kepercayaan rakyat
akan kemampuan maupun kesang-
gapan Polri ‘mengatasi gangguan-
gancguan Kamtibmas wang antara
lain-“terwujud i ‘dalam berbagai

- keberhasilan -Polri ~dalam - pengung» A

kapan kasus-kasus vang meresalikan
masyarakat akhir-alchir ini.

Dihadapkan kepada masalah-
masalah internal maupun eksternal
dimasa mendatang, upaya bagi men-
jamin keberhasilan pelaksana tugas
penegakan hukum maupun pembi-
naan Kamtibmas menuntut diperlu-
kannya upayas-upaya penanggulang
an yang bersifat strategis sejak dari
lapis puncak atau top level di Mar-
kas Besar Polri sampai pada satuan-
satuan Ujung Tombak dilapis de-
pan. Dengan demikian, kualitas
pelaksanaan tugas yang akan dige-
larkan tersebut, ditunwit benar-be-
nar memenuhi tiga kriteria secara
utuh dan lengkap, vaitu offensif
dalam taktis, berkeahlian dalam
teknis, namun juga berdampak stra-
iogis.

Sehubungan dengan hal itu, di
dalam proses menggelarkan pelak-
sanaan fugas, tersebut ferutama
pada lapis depan, sebaiknya periu
dimotori dan dikendalikan oleh

-pelaksanaan.

_ ?impmaﬁ"yang memiliki sikap dan
" kemampuan berilmu amaliah, ber
menginjak pada tahun kedua dari -~ amal ilmiah serta daya mangjerial
“odan daya kepemimpinan yang rela-

tif cukup maniap.

2. Ruang Lingkup

sehubungan hal-hal yvang bcrkaub
an dengan tuniutan dan kualitas
tugas 4l - atas;.omaka
ruang lingkup materd pe'nbahasan
mencakup beberapa aspek strengths,
weakness, ‘oportunity dan threats
dari pelaksanaan tugas pokok Polri
itu  sendirl serta cara bertindak
dalam pencegahannva, melipuit

a. Masalab-masalah  internal, ter
utama fenitanz weakness atzu ke-
lemahan di dalam tubuh Polri
sendiri, di mana sepanjang peng-
amatan dan berbagal analisis ma
upun  evahuasi, akan tergelar di
dalam dua pokok persoalan:

I). Integritas kesagjanaan PTIK.

23, Masalah kesatuan Poli ter
utama dilapis depan, vang
dititik  beratkan pads ke
mampuan manajerizl dan
kepemimpinan.

b. Masalah-masalah ekstemal, beru-
pa beberapa masalah lingkungan
vang berkaitan dengan pelaksana-
an fugas pokok Polri serta bersi-
fat potensial, terutama difocus
kan kepada masalah hukum dan
masalah dibidang sosial khusus
nya dalam bentuk beberapa fak-
tor korelatif kriminogen.

3. Pengertian Iimiah dan Amalizh
Kata-kata ilmiah dan amaliah




pada judul ceramah, dimaksudkan
sebagai suatu deskripsi dari ciri-ciri
Kemampuan yang berisikan suatu pe-
nguasaan teori yang mendalam serta
didukung oleh penguasaan kenyata-
an empirik yang tajam, serta mam-
pu menerapkan semua penguasaan
itu ke dalam upaya-upaya pemecah-
an masalah. secara konsepsional.
Jelaslah - kiranya-apabila terhadap
~kualitas pemecahan masalah terse-
- but hanya bersifat reaksional, emo-
" “sional, tidak tuntas atau framenta-
ris dan lain-lain yang sekedar hanya
mendasarkan pada akal sehat atau
commmon Ssense, maupun sekedar
merupakan reaksi inderawi belaka,
maka hal tersebut bukanlah ferma-
suk dalam kategori ilmiah dan
amaliah. Begitu pula apabila hanya
pandai membahas masalah, me-
nanggapi dan menganalisa di atas
kertas tanpa mampu memecahkan-
nya secara tuntas di lapangan se-
cara komprehensif dan konsepsio-
nal. Maka hal, itupun bukan tergo-
-long ke dalam ilmiah dan amaliah.
Paduan dari keduanyalah dalam me-
nyusun konsep tindakan serta me-
laksanakannya secara berhasil yang
dimaksudkan sebagai ilmiah dan
amaliah, yang akan dapat diamati
dari tiga kriteria pelaksanaan tugas
pokok sebagaimana yang disebut-
kan di muka vaitu offensif dalam
taktis, berkeahlan dalam teknis
namun berdampak strategis.

Offensif dalam taktis adalah
suatu sikap ketanggap segeraan
dalam mengantisipasi dan meme-

cahkan masalah, sehingga diri dan
unit-unit vang dipimpinnya tidak
dikendalikan oleh masalah namun
sebaliknya dengan tegar rnampu
mengendalikan masalah yang akan
dihadapi. Kualitas seperti inj lebih
menampakkan cirinya sebagai snatu
seni atan "ART” yang tentu tidak
akan muncul begitu saja, oleh kare-
na hal ini merupakan resutanie
dari berbagai kemampuan (Ability)
dan kemauan (Motivation) di dalam
mengantisipasi sasaran-sasaran tugas
yvang akan dihadapi sejak dalam
bentuknya sebagai faktor-fak torpo-
tensial vang mengendap di segenap
sisi kehidupan. Dengan daya offen-
sif dalam pemecahan masalah-mas-
alah ini tentunya diartikan sebagai
mendudukkan kita pada posisi se-
bagai pemegang peran atau Role
Accupant” dan bahkan sebagai inti
kekuatan atau “Centre Power dari
sistem Kamtibmas secara swakarsa.

Namun dengan daya offensif saja
tentunya hasil vang dicapai tidak-
lah akan optimal, karena daya
offensif itu harus didukung oleh
adanya  kemampuan-kemampuan
teknis vang para taraf profesionalis-
me yang tinggi kemampuan teknis
tersebut harus berkeahlian. Dengan
predikat berkeahlian ini berarti
harus didukung oleh ilmu dan tek-
nologi yang memang mengambil
”Subjek Matter” secara iegas pada

~ bidang tersebut serta dikembangkan

dan diimplementasikan ke dalam
disiplin-disiplin ilmu vang jelas. Pre-
dikat berkeahlian sebenarmya ingin




mendeskripsikan  suatu  kualitas
yvang tidak serampangan, untung
unfungan atau bahkan bukan se-
rangkaian tindakan yang dilakukan
secara. tidak sadar. - Untuk itulah
dalam penyelenggaraan bidang pem-
binaan kekuatan dan pengsunaan
kekuatan harus dapat dilakukan
secara ’ berkeahlian, ‘sehingea sege-
nap . sisi. .dari -komponen- . fungsi-
fungsi Kepolisian ini secara seren-
tak dapat berperan di dalam mewu-
Judkan-gerak offensif @i sefdun
lini operasional.

Apabila kedua kriteria tersebui
sudah terpenuhi maka funtutan
berikutnya adalah  dipenuhinya
kriterla ketiga yaitu bahwa semua
tindakan atan action yang diambil
tadi haruslah mempunyai dampak
vang bernilai strategis, dalam arti
bahwa hal tersebut akan menempat-
kan semua iindakan di tingkat
nikro struktural sebagai bagian
integral dari kebijakan di tingkat
makro struktural. Dengan sendiri-
nya dengan dampak strategis ini
akan dapat dicapal apabila para
Pimpinan dilapis depan memiliki
wawasan dan tingkat intelaktual
vang cukup tinggi, di mana seha-
rusnya hal tersebut dimiliki oleh
para perwira lulusan PTIK strata
satu.
MASALAH-MASALAE
MNAL

4. Integritas Kesarjanaan PTIK

Sampai saat ini masih banyak
keraguan yang berkisar pada perta-
nyaarrpertanyaan apakah lulusan

INTER-

strata satu lmu Kepolisian itu-ter
masux golongan scientist dan apa-
kah seofang scientist itu bisa men-
jadi pemimpin dalam suatu satuan
bersenjata seperti Polri. Pertanyaan
berikuinya apakah seorang sarjana
strata satu it seorang spesialis
atau generalis dan pimpinan Kepo-
lisian itu haruskah seorang spesialis
ataukah seomn,g generalis. Akhimya
dalam peiaksanaan ‘mgaspun sering
didiskusikan antara teori dan prak-
tek” tanpa memahami dan fendas-
lami hakikat dan manfaat serta

hubungan timbal balik  antars
keduanya.
Perbedaan-perbedaan Dersepsi

tersebut bagi suatu masyarakat ilmi-
ah memang merupakan perbends
haraan yang perlu dimiliki, namun
dalam usaha memelhara dinamika
bagi suatu Komps vang besar seperti
Polri ini kiranya akan merupakan
kendala di dalam upayanva untuk
mencapal pada tingkat BEfektifitas
dari pelaksanaan tugas secara opii-
mal.  Sehingga apabila perbedaan
sersepsi  ini tidak  dituntaskan
sangat dimungkinkan bahwa sikap-
sikap skeptisisme yang tidak sehat
akan muncul dan bahkan dapat
menggoyahkan Integritas kesarjana
an PTIK yang seharusnya tidak per-
lu terjadi,

Pertanyaan-pertanyaan tadi se-
harusnya tidak perlu timbul sean-
dainya kita mau mensistematisir
urutan berpikir tentang hubungan
antara dmu dan profesi yang me-
mang Keduanya tidak dapat dipi
sahkan. Sebagai suatu profesi jelas







masih dibadapkan dengan masalah-
masalah lemahnya daya manajerial
dan dava kepemimpinan, -Kedua
daya fersebut memang dapat dibe-
dakan namun tidak dapat. dipisah-
kan. 'dan dalam perwujudannya
menjelma menjadi sat sosok kepe-
mimpinan Kepolisian paripurma. Se-
cara analisis memang kita dapat
membedd%xam keduzmya “sebagai-
mana  yang dikatakan oleh “Fiel
Marshal Vlscount Stim vang disalin
~oleh Richard ] Allen Sebagai be-
rikut

Leadership is of the spirit, com
pounded of personality and visi-
on its practice is an art. Mana-
gement 18 of the mind, more
a matter of accurate calculations
of- statistic, of methods time
tables, and routine, its practice
is a science. Managers are neces-
sary, leaders are essential,

Di mana terjemahan secara bebas

dapai  diartikan bahwa daya kepe-
mimpinan pada hakikatnya ber
wujud semangat, integritas kepriba-
dian dan wawasan vang dalam
implemeniasinya menjelma sebagai
suatu seni. Sedangkan daya mana-
jerial lebih mesupakan dava pikir
serta merupakan suatu bidang vang
berisikan  perhitungan-perhitungan
akurat, statistik, metodametoda,
jadwal waktu serta lebih cenderung
pada kegiatan sehari-hari, sshingga
dalam tindak pelaksanaannya lebih
mengedepankan segi-segl penalaran.
Kita memang memeriukan seorang
mangjer ietapi sekaligus kita juga

memerhikan seorang pemimpin se-
bagal suatu ‘funtutan vang hakiki.

Jelaslah bahwa terdapat perbede-
an vang hakiki antara daya kepe-
mimpinan dan daya manajerial ini.
Namun haruslabh kita ingat bahwa
perbedaan tersebut hanyalah bersi-
fat analisis saja. Sebab di dalam
kenyataan di lapangan kita bahkan
memerlukan ‘suatu ‘Sosok pimpinan
Kepolisian vang sekaligus memiliki
kedua-duanya sebagai satu kepriba-
dian. Tugas-tugas Kepolisian sebagai
aparat penegak hukum, pelindung.
pengayom dan pembimbing masys-
rakat sungguh mensyaratican suatu
kualitas vang disebut sebagai ke
permimpinan Kepolisian Paripurna
yvang memiliki daya kepemimpinan

- dan sekaligus daya managerial yang

manunggal sebagai - suatu pribadi.

Kualitas yang demikian ini secara
mendasar haruslah mampu menam-
pilkan ciri-ciri sebagai pemikir, pe-
mrakarsa, penggerak dan sekaligus

~ sebagai penanggung jawab dan pe-

nentu  bagi keberhasilan  ‘tugas
pokok Polr. Seorang pemimpin
memiliki arti yang luas serta menca-
kup pesanan sebagai komandan,
guru, pelatith dan bapak vang se-
nantiasa sadar dan tahu akan tang
gung jawabnya serta dituntut memi-
liki sikap-sikap terpilih berupa ke-
beranian, ketabahan, keahlian, kebi-
jakan dan prakarsa, disertai kekuat-
an, keteguhan dan pengorbanan diri
dalam pengabdian vang tulus.

Memang tgas seorang Pemnimpin
harus dapat diletakkan secara seim




bang untuk mampu memenubi ke-
butuhan di mana menurut John
Adair dengan teori 7 Action centred
leadership”nya dikelompokkan ke
dalam tiga misi yaitu Achieving
the 1ask atau pencapaian tujuan or-
ganisasi secara optimal, building the
team atau membina dan memeli-
hara kesatuannya seita individual

- development atau mengembangkan

kualitas setiap prajurit yang men-
jadi tanggung jawabnya. Ketiga br

" dang ‘tersebut haruslah diupayakan

secara seimbang dalam setiap tin-
dakan kepemimpinan sebab apa-
bila diabaikan salah satu bidang saja
maka akan dapat mengakibatkan
kepincangan kesatuan yang dipim-
pinnya sehingga prestasi yang opti-
mal tidak akan tercapai. Oleh ka
renanya tiap-tiap pimpinan kesatu-
an Polri dituntut uniuk mampu
memainkan  peranannya  secara
lengkap baik sebagai seorang
komandan vang mampu membawa
kesatuannya merath keberhasilan
secara gemilang, sebagal scorang pe-
mimpin yang dapat menjadi pola
anuian di setiap perilakunya, se-
crang guru yang bisa mengajarkan
mana Yyang benar, seorang pem-
bina yang mampu mengembangkan

dan membangun anggota dan kesa-
tuannya bahkan sebagal seorang

Bapak yang mampu berfungsi seba
gai tempat mengadu dan berlin-
dung bagi anak buahnya. Dalam
pada itu figur sebagai pimpinan
satuan Polri vang diharapkan adalah
figur kepemimpinan yang lengkap,

baik sebagai pemburu kejahatan
yang tangguh namun tetap ethis
dalam setiap perilakunya dan selalu
open - terhadap masalah-masalah
yang dihadapi sekahpun nampak—
nya . sepele maupun tidak -akan
pernah bersikap dumeh sekahpun
mempunyal kekuasaan,

-Dengan konsepsi kepemzmpman

‘seperti yvang. dzjelas}can tadi, - sangat_

dlharapkan agar para. perwzra memi-
liki satu persepm yang sama “tcntcmg

- kepemimpinan Kepolisian dan. ke-

mudian mengunpiementasﬁcanny&,
secara benar dan seragam di berba-
gai tingkat kesatuan Polri. Hal ini
berarti bahwa kehadiran para Pim-
pinan  benar-benar  merupakan
kehadiran dari para “Agent of
change” yang tentunya diharapkan
mampu menumbuhkan iklim ke
pemimpinan yang efekdf ‘dalam
lingkungan manajemen Polri = se-
hingga kelemahan daya kepeminr
pinan dan daya manajerial sebagal-

nya disebutkan di muka dapat di-

sempurmmakan setapak demi setapak.
Dalam pada itu di tingkat kepe-

mimpinan lapis depan saya tekan-
kan agar berupaya memiliki empat
ketrampilan kepemimpinan lapis
depan atau the first line supervr
sor sebagai berikut:

a. Berpikir jernih, dalam arti mam-
pu mengambil keputusan dengan
pikiran yang jernih dan rasio-
nal melalui acuan-acuan serta me-
tode-metode secara ilmiah, beta-
papun dilematisnya masalah-mas-
alah vang dihadapi




b. Berkomunikasi  efektif, dalam
upaya -membentuk dan menume
buhkan sikap serta daya parti-
sipasi ke liar maupun ke dalam
bagi - keberhasilan penunaian
embanan tugas kesatuannya.

c. Berhitung, dimaksudkan mampu
membuat perkiraan dan alter-
natif terhadap cara bertindak

- yang. terbaik sehubungan dengan
perhitungan ‘atas kekuatan atau
kelemahan dirl sendiri dihadap-

kan Kepada peliang dan Kendala ™

vang ada di dalam lngkungan
masyarakat seperti vang sava
sebutkan di muka dengan istilah
S.W.0.T. vaitu strenghts, weak-
nesses, oportunity ‘and threats.

d. Bekerja sama dalam mewujudkan
keterpaduan upava. baik secara
lintas fungsi maupun secara lintas
sektoral sehingga mampu meme-
lihara tingkat stabilitas Kamtib-
mas agar tetap mantap dan ter
kendali.

Keempat ketrampilan  teknis
kepemimpinan tadi pada dasarnya
merupakan penjabaran dari cara-
cara kepermnimpinan yang disebut
transformational leadership yang
mendiskripsikan bahwa kepemim-
pinan yang berhasil adalah kepe-
Mimpinan yang mampu mengajak
seluruh unit sosial yang menjadi
tanggung jawabnya untuk bekerja
bersama mencapai sasaran tugas po-
kok. Seperii diketahui baswa cara
kepemimpinan yang disebut sebagai
ransformasional leadership ini me-
rupakan salah satu dari empat cara

vang oleh Mc, Gregor Bums dise~
buikan terdiri dari Coersive Lea-
dership, manipulative leadership,
transactional leadership dan tran-
formasional leadership. '
Penerapan teknik-teknik kepe-
mimpinan dengan latar belakang
teorl seperti y?:mg sava sebutkan
di muka dimaksudkan agar dalam
pelaksanaannya mnanti benar-benar
dapat diletakkan ke dalam kerang
ka penerapan manajemen operasio-
nal” Polri ~ vang bamu  disahkan
Kapolri serta telah dilatihkan kepada
para pimpinan kesatuan kewilayah-
an.
Bahkan dari teknik-teknik kepe-
mimpinan yang telah disebutkan
tadi saya pun mengharapKan agar
dapat memberikan isi kepada prose-
dur-prosedur dan mekanisme pens
gelaran operasi Kepolisian sebagai-
mana diatur dalam naskah mana
jemen operasional Polri tersebut.

MASALAH-MASALAE EKSTER-
NAL

6. Umum,

Masalah-masalal eksternal vang
akan dibahas, adalah beberapa mas
alah yang melekat pada kondisi so-
sial dengan berbagai aspeknya ter
utama dalam bentuk yang masih
potensial,

Hal ini dimaksudkan agar medan
penggarapan bagi seorang imuwan
benar-benar akan mencakup hal
hal yang lebih rumit, di mana
tidak hanya tferbatas dengan me-
ngedepankan  fungsi-fungsi  pre-




ventif dan represif saja, akan tetapi
justru akan’lebih banyak mengede-
pankan fungsi-fungsi “Sosial engi-
nering’’ vang berupa penataan-pena
taan terhadap kehidupan diberbagai
sisi kegiatan kemasyarakatan yang
-nota bene selalu saja mengandung
faktor-faktor korelatif kriminogen,
hal mana menunff seorang perwi-
‘ra sarjana untnk mampu berperan
sebagai teknokrat dan sekaligus tek-
. nosof..

Sesuai dengan peran klta sabaga:{'
aparat penegak hukum dan pembi-
na Kamtibmas maka masalah-mas-
alah yang akan dikemukakan ber-
kisar pada masalah-masalah da-
lam bidang hukum dan masalah-
masalah  perubahan sosial, baik
yang sedang bergerak sekarang ini

maupun prediksiprediksi unfuk
masa-masa jauh kedepan terutama
pada saat kita berada dalam era
masyarakat industri.

7. Bidang Penegakan Hukum
a. Heterogenitas Perundang-Undangan

Dalam artinya yang sempit hu-
kum sebagai undangundang yang
ada sampai saat ini sebagian besar
masih merupakan peninggalan dari
masa kolonial. Sebagai contoh
KUHP, hukum ini masih mempa-
kan peninggalan masa penjajahan
Belanda yang semula disebut “"Wet-
book van straftrecht” yang diper-
lukan di Hindia Belanda berdasar-
kan asas konkordansi, serta berla-
ku bagi Republik Indonesia berda-
sarkan aturan peralihan pada

undang-undang dasar 1945, Dalam
pada itu KUHP yang diberlakukan
sejak tahun 1915 jtupun berasal
dari code penal yang disusun pada
abad ke 18 dan diterapkan dinega-
ra Belanda mulai pertengahan abad
ke 19, dan masih kita pakai Sampa;
sekarang.

Contoh vyang lain adalah pera—
turan . lalp-lintas, dimana ‘dengan
Undang-Undang Nomor 31965

“t{eniang lalu lintas dan angkutan

jalan raya sebagai induknya, namun
galam peraturan pelaksanaannya
masili menggunakan peraturan-pera-
turant jaman penjaiahan. Keadaan
ini jelas akan menimbulkan hambat-
an dalam penegakan hukum. Bisa-
kah ssorang anggota Polantas me-
nindak kendaraan yang melaju
dalam koia melebihi kecepatan 40
Km/jam? Sementara jalan ita diran-
cang untuk kendaraan dengan kece-
patan 80 Km/jam. Atau bisakah
Polri menindak orangorang yang
mempertontonkan gambar-gambar
kemaluan orang dewasa di depan
umum, berdasarkan pasal 534
KUHP, sementara orang itu adalah

petugas KB?. Begitu pula dengan
mengambil  alih  undang-undang

negara lain (Belanda) yang telah
dikembangkan berdasarkan nilai-
nilai budayanya, akan menempat-
kan Polri sebagai aparat penegak
hukum kepada masalah-masalah
yang dilematis. Sebagai conioh ru-
musan tindak pidana pasal 284
KUHP tentang perzinzhan jelas fi-
dak akan dapat berlaku sepenuhnya
KUHP tentang perjudian dalam




prakieknva - akan -
dengan adat adu ayam.

- “Keadan sepérti ini tentunya akan

menuntut daya-kemampuan dan ke-
mauan -dari para perwira sekalian
dalam’ penguasaan - hukum  secara
lengkap, - baik hukum yang tertulis
maupun adat-istiadat setempat yang
‘masih’dianuti ‘oleh masyarakat dan

g _--bah}can dirasakansebagai snatu ke-

adﬁan Dengan ‘demikian - rakyat

akan’ percaya bahwa kehadiran hu-

kum ‘memang  pantas - dihormati,
oleh karena hukum melalui aparat
penegaknya memang dapat meme-
caikan permasalahampermasalahan
kemasyarakatan.

b. Kesadaran hukum masyarakat
yang masih rendah.

Kesadaran masyaralx.at untuk me-
mai‘uhz hukum -atau yang lazimnya
digunakan istilah disiplin nasional,
pada “gilirannya sangat ‘mempenga-
ruhi-tingkat efektivitas penegakan
hukum. ~8aya sendiri sependapat
dengan Prof. DR. Soerjono Soe-
kanto, “yang menyusun tipologi
ketaatan hukum dalam masyarakat.
Pendapat itu setelah saya padukan
dengan pengalaman tugas dapat di-
kenali adanya enam iipe ketaatan
kepada hukum sebagai berikut:

YMereka yang patuh  hukum

dengan kesadaran sendiri
2)Mereka yang patuh hukum ke
rena ada tekanan dari luar.
3)Mereka yang sengaja melawan
hukum

4) Mereka yang merasa kebal hu-

kum

berbenturan

S} Mereka yang sedang mengaiam

- hukuman

6} Mereka vang pernah menjalam

Jhukuman,

“Keenam ftipe. tersebut berada dl
dal_a_m -~ masyarakat dan msmg—
masing -tentunya memberikan. pe-
ngaruh -terhadap kepatuhan hakum
dalam masyarakat, '

Berbagax ‘pernyataan para pakar.

dan pejabat berwenang menyebut
kan bahwa kondisi disiplin nasio-
nal dewasa ini berada dalarn tingkat
vang rendah. Pernyaiaan iniime-
nguatkan pendapat Gunar Myrdal,
seorang sosiolog vang banyak mene-
liti keadaan sosial ¢i negara-negara
berkembang. Dalam bukunya "The
Challenge of World Poverty”,
Myrdal ~ memberikan  sebutan
kepada negara berkembang sebagal
the soft state yaitu bahwa. semua
negara berkembang sekalipun de-
ngan kadar yang berlainan merupa-
kan negara-negara yang lembek.
Yang diartikan dengan lembek atau
soft di sini adalah dalam arii pe-
negakan hukum serta kepatuhan
masyarakat terhadap hukum vang
masth lemah.

Dikaitkan dengan berbagai tipe
masyarakat tadi, barangkali vang
paling tepat bagi masyarakat kita
ini hanya sedikit saja terdapat
orang-orang vang patuh hukum de-
ngan kesadarannya sendiri sebalik-
nya sebagian besar terdiri .dari
mereka vang periu tekanan dari
lnar atau mereks yang melawan
hukum dan bahkan banvak puls




yang merasa kebal hukum. Dari,

para perwira pemahaman terhadap
keadaan seperti ini hendaknya da-
pat dijadikan sebagai suatu ‘pedo-
man dalam upayanpaya penegakan
‘hukum yang dilakukan,  sehingga
dapat - dihindari kec_endém'ngan" di
dalam ~men generalisir” * seseorang
Vang . dapat membuat” langkah-
langkah penegakah hukum yang di-
lakukan . menjadi -tidak televan de-
- ngan karakteristitik = sasaran, yang
akhirnya akan mempengaruhi efek-
t1v1tas penegakan ‘hukum “itu sen-

c. Keterbatasan sarana dan prasara-
E na I’enegakan Hukum

Sarana dan prasarana hukum me-
rupakan salah satu faktor yang ter-
pengaruh pula terhadap efektivitas
penegakan hukum, kalau hal ini
saya kemukakan bukan berarti saya
tidak memahami akan keterbatas-
an—keterbatasan sumber daya vang
ada, namun = setidak-tidaknya
dengan adanya keterbatasan-keter-
batasan tersebut jelas akan mempe-
ngaruhi pula terhadap efektivitas
penegakan hukum. Sebagai contoh
untuk menyimpan barang bukti
baik bagi kepentingan persidangan
di pengadilan maupun apabila kelak
harus dikembalikan kepada si pemi-
lik harus ada ruang penyimpanan
yvang memenuhi persyaratan sehing
ga barang bukti fersebut tidak
rusak,

Demikianiah banyak contoh-con-
toh lain vang dapat ditemui di la-
pangan, Namun demikian hal ini

bukan - merupakan. suatu -alasan
untuk mengambil sikap bahwa demi
tegaknya - hukum harus gersedia
lebih dahulu sarana dan prasarana
vang Jengkap.: Sikap seperti iini
juga - jelas - bertentangan dengan
sikap sebagai penegak hukum yang
sejati, --yang - senantiasa  dituntut
kerelaanmya - untuk - berkorban.
Sikap - yang- harus. dlkembangkan
adalah menertibkan administrasi pe-
negakan _hukum sehmgca _dengan
keterbatasan sarana. periegakan
hukum  tersebut tidak menyebab-
kan proses penegakan hukum justru
merubah menjadi tuntutan hokum-
an yang ditujukan kepada penegak_
hukum it sendirl.

d. Tumpang tindihnya beberapa
perundangundangan Pi_da;;_e_; .

Pertumbuhan -jumlah  undang
undang yang semenjak Orde -Baru
ini “telah ~mencapai 243 undang
undang -dan satu  hukum -pokok
(KUHAP) telah membawa - serta
pula timbulnya dampak negatif be-
rupa tumpang tindih/duplikasinya
kewenangan dan kedudukan aparat
penegak hukum. Hal ini tidak mu-
dah untuk dapat diselesaikan secara
yvuridis karena masingmasing -apa-
rat tentunya akan bersandar pada

keabsahan hukumnya. Xeadaan
seperti ini apabila tidak diatasi pada
gilirannya dapat mempengamhi

bagi terjaminnva hak asasi rakyat
secara optimal,

Demikianlah  beberapa faktor
yang merupakan  permasalahan
dalam pelaksanaan penegakan hu-




kum di mana dalam upaya menge-
liminir - meluasnya permasalahan
tersebut telah ditempuh kebijakan-
Kebjjakan makro di tingkat Markas
Besar seperti mulai dibentuknya
pusat informasi ksiminil nasjonal,
upaya-upaya meningkatkan disiplin
nasional, - fornm-forum  koordinasi
. -8niara - aparal - penegak - hukum
“seperti - Mahkehjapol, serta penertib-

an ke dalam tubuh penegak hukum

terutama Polri sesuai amanat GBHN

uniuk menciptakan sistem Kamtib-
mas secarz Swakarsa yang berinti-
kan Polri sebagai aparat penegak
hukum vang mahir, trampll bersih
dan berwibawa.

8. Faktor-faktor Korelatif Krimino-
gen.

Masalab-masalah tersebut antara
fain :
a. Adanya perubahan sosial vang
pesat.

Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi telah membawa
dampak adanya perubahan vyang
pesat dalam berbagai aspek kehi-
dupan dalam masyarakai. Pada sisi
lain  perubahan-perubahan  ini
menimbulkan fenomena-fenomena
sosial yang mengarah pada timbul-
nya disintegrasi sosial. Keadaan ini
kurang menguntungkan bagli tum-
buhnya daya tangkal masyarakat
dan kekebalan masyarakat. Perkem-
bangan vang pesat pada gilirannya
membiakkan fakior-faktor krimino-
gen vyang -padat akan potensi-po-
tensi peridaku penyimpangan da

lam kehidupan masyarakat sehingga
akan menjadi penghambat '--bagi
upaya Binkamtibmas. :
Dalam pada itu dengan mempre-
diksikan perkembangan masyarakat
kita yang segera akan memasukiera
masyarakat dindustri, serta dengan
memperhatikan  pula akan kedu-
dukan Polri sebagai salah satu.un-
sur. pelopor dan cimamisator pemne
banrsunan, kepada para perwira me-
lalui penerapan ilmu dan teknologi
Kepolisian masih  dituntu: pula
untuk ikut mengeliminir berbagai
kecenderungan vang timbul sebagai
dampak dari suatu proses pemba
ngunan untk menuju masyarakat
imdustri  di mana menurui. R.E.
Vente dan Peter S.J. Chien dalam
bukunya “Culture and Industriabi-
zation an Asian Dilemma’ ada em-
pat  kecenderungan vaitu: Reifi-
kasi, manipulasi, fragmentasi dan
individualisasi. Kecenderungan
Reifikasi akan mendorong bagi ber-
kembangnya sikap kebendaan dan
mengutamakan sikap lahirialh  se-
hingga dalam rangka pembinaan
Kamtibmas maka hal ini jelas akan
kurang mendukung bagi upaya me-
numbuhkan solidaritas sosial serta
partisipasi masyarakat terutama da-
lam membangun daya tangkal
masyarakat terhadap kejahatan.
Kecenderungan manipulasi berarti
merubah persepsi dari suatu realita
yang sudah melembaga menjadi
satu realita baru yang disesuaikan
dengan  kepentingan-kepentingan
tertentu misalnya dalam pembuat-




an iklan yang demikian pesat per-
kembangannya sehingga hal - terse-
but dapat menyuburkan konsu-
mezisme dan mudah menyebarkau
pengamh—pengamh negatif ‘yang
dapat menjums bagi timbulnya ke-
Jahata.n Kecendemngan fragmenta~
81 yaafu kecendemngan untuk
_-mengkota}c-kotakkan : masyarakat
sebaga;t akibat: semakm tajamnya
Spe81ahsa51 dalam kehldupan sehing

..ga. hal tersebut dapat mengurangi.

daya kepekaan ma§yara.kat terhe-
dap” kerawanan-kerawanan Kamtib-
mas yang ada i sekitarnya. Dan
yang terakhir adalah gejala indi-
vidualisasi ~ yaitu  menonjolnya
. peranan - kepentingan pribadi di

atas kepentingan umum yang dapat

menyuburkan sikap egoisme, mau
- menang -sendiri seperti tampak
dalam kesemrawutan lalu lintas,
penyerobotan tanah dan sgjenisnya.

Sikap-sikap seperti tersebut di
atas memang hanya disoroti dari
segi negatifnya yang diperkirakan
akan membawa dampak bagi tum-
buhnya berbagai bentuk gangguan
Kamtibmas, sehingga karenanya
merupakan tanggung jawab dari
segenap prajurit Bhayangkara untuk
menggarapnya sebagaimana faktor-
faktor korelatif kriminogen.

Langkah pertama tentunya harus
diupayakan agar gejala-gejala tadi
fidak timbul di lingkungan kedi-
nasan Polri dan untuk itu kepada
kita difuntut agar sejak dini meng
hayati kaidah-kaidah mozal yang
sudah dibakukan. Dengan menghs-

yati -dan kemudian mengamalkan
secara benar dalam kehidupan se-
hari-hari tentulah gejala-gejala yang
disebutkan di atas tidak akan mam-
pu menggoyahkan identitas pra_}uw
rit Bhayangkara sebagai. P0h31 pe;w
ang yang siap mendahulukan kepen-
tingan umum. dan menomor: ciua~
kan kepentmgan pnbadl

nylmp&ng pada dasamya chtumbuh-

kan secara patologis oleh faktor

zakto: kmnmogen tadi, maka dalam
upaya pencegahannyapun . harus
dilakukan melalui social policy se-
cara menyeluruh. Baik secara nasi-
onal maupun secara lokal dengan
bertumpu pada “comunity  Based
Prevention”, yakni suatu pencegah-
an yang bertumpu pada masyara-
kat secara menyelurzh justru-guna
memperkuat mekanisme sosial kon-
trol di daerah setempat. Orientasi
seperti tersebut di atas sejalan
dengan deklarasi Caracas yang dice-
tuskan dalam konggres PBB ke 6
tentang Crime prevention and treat-
ment of offenders pada tahun 1980
vang antara lain menyebutkan
bahwa kebijaksanaan pencegahan
hendaknya dikoordinasikan dengan
strategi pembangunan sosmi dan
ekonomi. :

b. Belum berkembangnya sikap ma-
syarakat yang security Mind-
dedness.

Security mindedness diartikan
sehagai melembaganya sikap masya-
rakat untuk meniadakan gangguan
keamanan ataupun keselamatan




yang ciapat muncul di setiap sisi

kehidupannya. Deéngan demikian se- - -

curity mindedness merupakan:suatu
ciri adanya daya tangkal dalam ma—

syarakat tersebut. Sampai saat ini

kita pun masih ‘merasakan bahwa
-sikap security mindedness ini be-
lum cukup berkembang, ‘schingga
daya tangkal masyarakat pun masih

“di 'ngkatkan seca:ra terus me—-

- merus.
Oieh karena m: kepada para

: .--perwua ~terutama - Unsur- plmpman

Polri di lapis "depan - saya minta
agar dalam menghadapi- kond:.s1 se-
perti “ini ‘hendaknya dapat dijadi-
kan* sebagax bagza.n integral dari

klprah operas;ona]nya ‘dalam mem—.

bina “sistem ' Keamanan swakar—
sa’ di daerah. Upaya-upaya’ meng»
gugah daya lawan masyarakat terha-
dap gangguan keamanan ini harus
dﬁakukan secara teratur dan terus
menems. - Sebagai contoh ‘dalam
upaya ml ‘adalah” penyelenggaraan
apel: paxa kepala pos Karnlmg yang
diadakan secara serentak tanggal 14
Juni 1989 yang lalu adalah meru-
pakan salah satu wujud dari upaya
membangkltkan daya 1awan ‘masya-
rakat tersebut.

'dllandas,t '

PENDTU? _
Masalahhmasalah yanc teiah d¥

“ skripsikan di- atas, jelas bukanlah
merupakan masalah vang sederhana
- .dalam-. pemecahannya. -Mengamati
serta menganalisa berbagal keberha-

silan pelaksanaan tugas Poln ter
utama . di -lapis depan akhmakh}r

Jini,- adalah dlkarenakan upaya-upa»
ya pencegahan yang bemlfat strate—

gis dengan du}cungan penerapan
zlmu dan teknologi kepohs;an yang

oleh ketekunan ‘dan
kerelaan: berkorban dari seaenap
petugas peiaksanaannya i

-Di* samping - memiliki -.-wawasan
vang luas, maka. dengan .meng
ungkapkan - materi-materi . dalam
”Kepemimpinan Lapis Depan Yang
Hmiah’ dan ‘Amaliah™ di atas; juga
dimaksudkan - agar - para . perwira
Polri - terutama yang mer__ld_udukl_
posisi: sebagai unsur Pimpinan pada
lapis depan dan sekaligus berperan
sebagai - pembantu Pimpinan pada
lapis ‘tnenengah, memiliki kesatuan
persamaan persepsi sehingga kemu-
dian diperoleh keseragaman dalam
tindakan.

. -Sekian .- dan - selamat bertugas

(Djsunta_ng:_ Drs. Muhammad__. Z’ein)






